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Abstract 

This study aims to examine the role of technology, particularly artificial intelligence, in 

modern society. In an era of rapid advancement, technology has become an integral part 

of how individuals communicate and interact directly. The research method used is a 

qualitative literature study. This study explores the concept of artificial intelligence 

through a unified theoretical model that impacts daily life and functions in modern 

society. The findings indicate that the use of artificial intelligence and the second 

acceptance theory has become a crucial factor in enhancing convenience and 

productivity, as well as facilitating various aspects of life. The conclusion of this study 

highlights the significant role of digital technology as a medium for addressing issues in 

modern life. This article aims to discuss the use of digital technology in everyday life to 

achieve convenience. The results show that daily routines have changed due to new 

adaptations to the use of digital media applied in contemporary society. 
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A. PENDAHULUAN 

Artificial Intelligence 

Artificial Intelligence merupakan sebuah teknologi yang didesain untuk meniru 

fungsi kognitif manusia dan menggunakannya untuk menyelesaikan pemecahan masalah 

dan pengambilan keputusan (Fedorov & Mobilesource Corp, 2024). Bidang ini termasuk 

interdisipliner yang memanfaatkan prinsip-prinsip ilmu komputer, analisis data, dan 

pemrosesan algoritma untuk melakukan tindakan lebih cepat dan akurat dibandingkan 

metode tradisional manusia. Kecerdasan buatan mencakup banyak bidang seperti 

penerapan kecerdasan buatan yang memungkinkan mesin menafsirkan dan menganalisis 

informasi visual dari dunia luar sering digunakan dalam pengenalan gambar dan visi 

komputer video.  

Metode AI yang memungkinkan mesin memproses bahasa manusia tidak hanya 

memahaminya, tetapi juga menafsirkannya dan bahkan menghasilkan perbedaan 

mengenai bahasanya sendiri atau pemrosesan bahasa alami. AI juga memiliki algoritme 

yang dapat mempelajari dan meningkatkan hasilnya seiring waktu tanpa memerlukan 

perangkat lunak tambahan. Robot perangkat lunak digunakan untuk mengotomatiskan 

berbagai tugas berulang dan mengurangi waktu yang dihabiskan yang dinamakan RPA 

(Robotic Process Automation). (Fedorov & Mobilesource Corp, 2024).   

Kecerdasan buatan (AI) berpotensi menjadi teknologi yang mendefinisikan 

dekade terakhir dan mungkin dekade berikutnya. Terdapat gambaran umum yang mudah 

dipahami tentang cara kerja sistem, mengapa sistem ini penting, dan apa yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi tantangan yang ditimbulkannya. Sejak pertama kali, definisi 

AI difokuskan pada kemampuannya untuk berperilaku cerdas. Sebuah mesin dianggap 

cerdas jika manusia tidak dapat membedakan perilakunya sendiri dari perilaku manusia 

lain. Definisi AI saat ini sering kali menyertakan beberapa persyaratan, seperti otonomi, 

dan dapat membatasi kecerdasan pada domain tertentu.   

AI merujuk pada sistem yang menunjukkan perilaku cerdas dengan menganalisis 

lingkungannya dan mengambil tindakan untuk mencapai tujuan tertentu, dengan derajat 

otonomi tertentu (Boucher et al., 2020). Definisi ini tidak membatasi metode yang 

digunakan untuk memperoleh informasi. Faktanya, AI adalah istilah umum yang 

mencakup berbagai teknologi dan aplikasi yang hanya memiliki sedikit kesamaan di luar 

kecerdasan yang tampak, dan karakteristiknya sebagian besar masih terbuka untuk 

interpretasi. Kami juga akan secara berkala berbicara tentang AI yang sudah digunakan 

secara luas, AI yang sedang dalam tahap pengembangan, dan apa yang kami pikir 

mungkin terjadi di masa mendatang. Karena alasan ini, istilah "AI" sering digunakan 

untuk merujuk pada teknologi apa pun dalam konteks apa pun, nyata atau imajiner, 

selama teknologi tersebut memiliki kemampuan untuk digambarkan sebagai teknologi 

cerdas. Kelengkapan ini mempersulit penilaian dampak perkembangan AI. Karena 

bergantung pada aspek ruang AI yang lebih luas yang Anda fokuskan, Anda berpotensi 

dapat mengidentifikasi manfaat dan risiko yang sangat berbeda. Akibatnya, AI bisa saja 

berisiko tinggi, berisiko rendah, dan segala sesuatu di antaranya. (Boucher et al., 2020). 

UTAUT2 

UTAUT merupakan model yang paling banyak digunakan, kuat, tervalidasi, dan 

dapat diandalkan untuk mempelajari adopsi teknologi karena terintegrasi dengan model-

model terkenal lainnya dan mengungguli model-model individual seperti TAM 

(Venkatesh, 2022). Dengan demikian, model ini tepat untuk mengukur faktor pendorong 

penerimaan dan penyebaran teknologi seperti adopsi layanan perbankan seluler di 

Tiongkok. Selain itu, UTAUT telah divalidasi dalam berbagai latar geografis untuk 
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menjelaskan faktor pendorong adopsi teknologi dan dengan demikian memperkuat 

potensi generalisasinya (Venkatesh et al., 2012). 

Sistem teoritis telah dikembangkan untuk meramalkan keinginan orang untuk 

menerima teknologi. UTAUT adalah teori utama mengenai adopsi teknologi (Venkatesh 

et al., 2003) yang awalnya dibuat untuk memahami penggunaan teknologi dalam 

pengaturan manajerial atau organisasi. Teori ini dianggap lebih kuat dalam memprediksi 

penerimaan teknologi oleh konsumen karena teori ini mengintegrasikan model atau teori 

lain yang dikenal, termasuk model penerimaan teknologi (TAM), teori penyebaran 

inovasi, teori tindakan nalar, teori kognitif sosial, model pemanfaatan PC, teori perilaku 

terencana (TPB), model motivasi, dan model gabungan TAM dan TPB. Hal ini 

menjadikannya landasan teoritis yang paling disukai oleh sebagian besar peneliti karena 

memberdayakan mereka untuk mencapai tujuan penelitian mereka. Model terintegrasi ini 

menunjukkan model UTAUT berkinerja lebih unggul dibandingkan dengan model 

individu lainnya setara dengan delapan dengan r-kuadrat sebesar 69% (Venkatesh et al., 

2003).  

UTAUT mengusulkan empat konsep utama yaitu performance expectancy (PE), 

effort expectancy (EE), social influence (SI), dan facilitating conditions (FC) yang 

mendorong penggunaan sistem informasi (Venkatesh et al., 2003). Konsep ini dipadukan 

dengan konstruk moderator seperti usia, jenis kelamin, pengalaman, dan kesukarelaan 

(Venkatesh et al., 2003). Konstruk inti ini (PE, EE, SI, dan FC) berfungsi sebagai 

anteseden perilaku penerimaan di antara berbagai orang (Chang, 2012) dan dengan 

demikian memberikan dasar yang kuat untuk validasi berkelanjutan dalam berbagai 

pengaturan penelitian. Ketahanan dan keandalan UTAUT merupakan bukti utama 

penerapannya di berbagai bidang seperti e-commerce atau pembayaran seluler (L. Chen 

et al., 2021; Widyanto et al., 2022). 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau AI) telah 

memberikan dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan manusia. 

Penggunaan AI dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya mempermudah pekerjaan tetapi 

juga meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Penggunaannya dapat ditemukan dalam 

berbagai aplikasi seperti asisten virtual, sistem rekomendasi, kendaraan otonom, dan lain-

lain. Untuk memahami sebuah penyebab yang mempengaruhi penerimaan dan 

penggunaan teknologi ini, model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 

(UTAUT2) dapat digunakan sebagai kerangka teori. Model UTAUT2 dikembangkan oleh 

Venkatesh et al. (2012) untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan 

dan penggunaan teknologi. Model ini merupakan pengembangan dari model UTAUT 

yang lebih awal, yang memfokuskan pada konteks teknologi konsumen. UTAUT2 

mengidentifikasi tujuh variabel utama yang mempengaruhi penggunaan teknologi, yaitu 

Performance Expectancy (PE), Social Influence, Facilitating Conditions (FC), Price 

Value (PV) dan Habit (HT). 

Effort Expectancy (EE); Im, I., Hong, S., & Kang, M. S. (2011) menguji model 

UTAUT di berbagai negara dan menganalisis pengaruh Effort Expectancy dalam 

keputusan individu untuk mengadopsi teknologi di berbagai budaya. Ini membantu 

memberikan pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana persepsi kemudahan 

penggunaan berperan dalam konteks yang berbeda. Venkatesh, V., Morris, Davis, & 

Davis, F. D. (2003) menjelaskan bagaimana Effort Expectancy mempengaruhi keputusan 

individu untuk mengadopsi teknologi berdasarkan persepsi mereka terhadap kemudahan 

penggunaan teknologi tersebut. Barry, M., Haque, A., & Jan, M. T. (2024) dalam 

penelitian nya mengenai Effect of Performance Expectancy, Effort Expectancy, and 
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Perceived Trust on the Acceptance of Mobile Commerce Through Intention menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan terhadap niat untuk menggunakan mobile 

commerce. Pengguna yang merasa bahwa platform m-commerce mudah digunakan, 

tanpa banyak kesulitan atau pembelajaran yang diperlukan, akan lebih cenderung untuk 

menggunakannya. Temuan ini konsisten dengan banyak teori penerimaan teknologi yang 

mengemukakan bahwa semakin mudah teknologi digunakan, semakin besar 

kemungkinan adopsinya.  

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa Effort Expectancy tidak hanya berkaitan 

dengan kemudahan fisik penggunaan teknologi, tetapi juga dengan aspek psikologis dan 

kognitif. Penelitian yang dikembangkan oleh Zhang et al. (2020) menunjukkan bahwa 

Effort Expectancy juga dipengaruhi oleh desain antarmuka pengguna (UI) dan 

pengalaman pengguna (UX). Desain yang intuitif dan mudah dipahami dapat mengurangi 

usaha yang dibutuhkan untuk menggunakan teknologi dan meningkatkan adopsi. Chang, 

Y., Hwang, G., & Tseng, J. (2023) melakukan penelitian mengenai Rethinking the effects 

of performance expectancy and effort expectancy on users' behavioral intention to use 

mobile learning systems dimana penelitian ini berfokus terhadap pengaruh Performance 

Expectancy (PE) dan Effort Expectancy (EE) terhadap Behavioral Intention to Use (niat 

pengguna untuk menggunakan) mobile learning systems (sistem pembelajaran berbasis 

mobile) dimana terdapat penemuan yang didapatkan dalam dunia pendidikan mengenai 

penerapan Effort Expectancy dimana pengguna yang merasa bahwa sistem pembelajaran 

mobile cukup mudah untuk digunakan, dengan antarmuka yang intuitif dan tanpa banyak 

kesulitan teknis, lebih cenderung untuk mengadopsi sistem tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa Effort Expectancy (EE) adalah salah faktor penting yang adopsi sebagai salah satu 

dalam teknologi pendidikan. Kemudian mengenai teori Social Influence (SI) sendiri yakni 

faktor yang cukup mempengaruhi dalam penerimaan teknologi menurut Venkatesh & 

Davis (2003).  

Pengaruh sosial ini cukup penting dalam tahap pertama kali dalam mengadopsi 

teknologi, dimana setiap individu cenderung dapat mengikuti keputusan dalam kelompok 

maupun individu yang dapat dianggap relevan. Dalam konsep ini diperkenalkan sebagai 

bagian UTAUT untuk dapat memberikan gambaran yang cukup lengkap tentang faktor 

sosial yang dapat berinteraksi dengan faktor-faktor lainnya dalam proses mengadopsi 

teknologi. Kemudian dalam Facilitating Conditions (FC) sangatt berhubungan erat 

dengan pembahasan literatur sebelumnya yang dimana terdapat pengkajian yang dapat 

berpengaruh terhadap lingkungan yang mengadopsi teknologi, khususnya dalam konteks 

UKM. Ada beberapa contoh dalam penerapan facilitating condition dalam literatur nya 

seperti Technology Acceptance Model (TAM), Innovation Diffusion Theory (IDT), 

Resource-Based View (RBV), Theory of Planned Behavior (TPB), Technological-

Organizational-Environmental. Kemudian dilanjutkan dengan Hedonic Motivation 

(HM), Price Value (PV) dan juga Habit (HT) atau kebiasaan, yang merujuk pada 

penggunaan teknologi yang sudah menjadi rutinitas atau kebiasaan individu. 

Dalam kehidupan sehari-hari, AI digunakan dalam berbagai bentuk yang bisa 

meningkatkan kenyamanan dan kemudahan. Beberapa contoh penerapan AI yang relevan 

dengan model UTAUT2 seperti penggunaan asisten virtual yang dapat memberikan 

kemudahan dalam melakukan tugas-tugas sederhana seperti pengingat, pencarian 

informasi, atau kontrol perangkat rumah pintar. Dalam konteks UTAUT2, fitur ini 

berhubungan dengan Performance Expectancy (PE) dan Effort Expectancy (EE), karena 

pengguna merasa lebih efisien dan mudah dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Rekomendasi Produk dan Layanan (e-commerce, streaming, dll): AI sering digunakan 

untuk memberikan rekomendasi yang dipersonalisasi, baik itu dalam belanja online atau 

memilih konten hiburan. Dalam hal ini, Social Influence (SI) dan Hedonic Motivation 

(HM) memainkan peran penting, karena pengguna cenderung dipengaruhi oleh 
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rekomendasi sosial dan merasa senang menggunakan sistem yang memberikan pilihan 

yang sesuai dengan preferensi mereka. Transportasi Pintar (misalnya, kendaraan 

otonom): Kendaraan yang dilengkapi AI dapat mengoptimalkan perjalanan dan 

meningkatkan kenyamanan. Facilitating Conditions (FC) dan Performance Expectancy 

(PE) berperan dalam adopsi teknologi ini, karena pengguna memerlukan infrastruktur 

yang mendukung dan mengharapkan peningkatan kinerja dalam perjalanan mereka.  

Meskipun teknologi AI membawa berbagai kemudahan, terdapat beberapa 

tantangan yang harus dihadapi seperti, Keamanan dan Privasi: Pengguna seringkali 

khawatir tentang bagaimana data pribadi mereka digunakan atau disalahgunakan oleh 

aplikasi berbasis AI, harga perangkat atau layanan berbasis AI mungkin menjadi 

hambatan bagi sebagian kalangan. Selain itu, ketersediaan infrastruktur yang mendukung 

teknologi ini juga menjadi faktor penting dalam penerimaan teknologi, kurangnya 

pemahaman dari sebagian orang yang masih merasa kesulitan dalam memahami cara 

kerja teknologi AI atau manfaatnya, dan hal tersebut mempengaruhi keputusan mereka 

untuk mengadopsinya. Penggunaan AI dalam kehidupan sehari-hari memberikan 

berbagai kemudahan dan peningkatan efisiensi. Model UTAUT2 dapat mencerahkan 

pemikiran yang mendalam mengenai apa saja yang mempengaruhi penerimaan teknologi 

ini. Dalam penerapannya, penting untuk memperhatikan faktor-faktor seperti kemudahan 

penggunaan (Effort Expectancy), keuntungan yang dirasakan (Performance Expectancy), 

serta motivasi hedonik dan pengaruh sosial. Namun, tantangan seperti keamanan data dan 

harga yang tinggi masih menjadi hambatan yang perlu diatasi agar teknologi AI dapat 

lebih diterima dan dimanfaatkan secara umum dalam kehidupan sehari-hari. 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang melalui dengan menganut sistem metode systematic 

literature review (SLR). Tinjauan pustaka adalah cara untuk melihat, 

mempertimbangkan, dan memuat berbagai macam literatur yang sudah tersebar oleh 

akademisi atau peneliti lain sebelumnya mengenai topik yang akan diteliti. Pada proses 

penelitian, para peneliti biasanya diminta untuk menyusun tinjauan pustaka untuk 

memulai pendahuluan mengenai penelitian ataupun laporan hasil penelitian. Hal ini 

memiliki kesamaan dengan menyaring hasil yang terdahulu agar memiliki gambaran 

mengenai topik dan permasalahan yang akan diteliti, serta untuk menjawab penelitian 

sebelumnya. Creswell mendeskripsikan mengenai tinjauan pustaka atau (literature 

review) adalah tulisan singkat tentang artikel dari jurnal, buku, dan dokumen lain yang 

mendeskripsikan informasi dan teori khususnya yang ada pada masa ataupun saat ini, 

mengaplikasikan hal pustaka ke dalam topik dan apa saja yang dibutuhkan untuk 

melakukan sebuah penelitian.  
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Gambar 1. Screening Protocol with PRISMA 2020 

Pada bagian ini, menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur. Data diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah yang berkaitan dengan teknologi 

digital, komunikasi, dan inovasi teknologi. Sumber data sekunder yang digunakan 

meliputi artikel penelitian, buku teks, serta laporan industri yang relevan. Literatur dipilih 

berdasarkan kredibilitas sumber, relevansi dengan topik penelitian, serta kemutakhiran 

data. Pendekatan ini digunakan untuk memahami perkembangan teknologi digital dari 

segi teori, sejarah, serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Gambar 2. Peta VosViewer Bibliografi 

Berikutnya peneliti melakukan pemetaan bibliografi berdasarkan kata kunci studi 

mengenai teknologi dan komunikasi yang berpusat pada model artificial intelligence. 
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Berdasarkan pencarian database, artikel yang dikumpulkan yang bersumber dari 

SCOPUS dan Google Scholar. Kata kunci dalam pencarian adalah kata kunci bernama 

“artificial intelligence” dan “UTAUT2” 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penemuan berjumlah 30 jurnal untuk penulisan artikel ini dijelaskan dan 

dijabarkan secara detail menggunakan tabel analisis yang dimana jurnal tersebut sudah 

dianalisis secara mendalam, dan sudah diperhatikan dengan detail hasil dari 

penelitiannya. 

No. Penulis dan Tahun 

Publikasi 

Hasil Penemuan 

1 (Gupta et al., 2022) Dalam hasil penelitian ini berhipotesis bahwa 

pertumbuhan perangkat HAR disinkronkan dengan 

kerangka kerja AI yang terus berkembang, dan studi 

tersebut merasionalisasi hal ini dengan memberikan bukti 

dalam bentuk representasi grafis dari model HAR yang 

ada. Hipotesis berikutnya adalah mengatakan bahwa 

pertumbuhan AI adalah inti dari HAR yang membuatnya 

cocok untuk domain yang memiliki banyak sisi. 

Kontribusi unik ada di area peran kerangka kerja AI dalam 

model HAR yang ada untuk setiap perangkat HAR. 

2 (Hsu & Chen, 2022) Hasil menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok 

eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan 

dalam keterlibatan belajar mereka. Selama proses 

pembelajaran, semua tahap pembelajaran saling terkait 

erat, dan tugas pembelajaran menjadi semakin sulit di 

berbagai tahap. Siswa dalam kelompok eksperimen 

cenderung merasakan kecemasan yang lebih tinggi saat 

menyelesaikan tugas yang lebih kompleks dalam 

pembelajaran berbasis permainan. Disimpulkan bahwa 

model mesin terbimbing yang dilatih siswa dalam tahap 

pembelajaran PAC akan menghasilkan akurasi yang tidak 

sempurna dari aplikasi AI pada telepon pintar yang 

mereka gunakan untuk bersaing dengan orang lain dalam 

permainan di kelompok eksperimen, yang menyebabkan 

kecemasan siswa selama operasi. 

3 (Van Hövell et al., 

2022) 

Dalam makalah ini, model Rolling Stock Servicing 

Scheduling Problem (RS-SSP) telah diperkenalkan untuk 

mengatasi kurangnya kapasitas servis RS. Fokusnya 

adalah pada layanan harian seperti inspeksi kecil dan 

pembersihan interior. RS-SSP meningkatkan efisiensi 

kapasitas servis RS dengan memungkinkan servis siang 

hari dan memperkenalkan pertukaran RS antara unit RS 

yang dilayani dan yang beroperasi yang memerlukan 

servis. Penelitian ini mengembangkan tiga varian model. 

Sementara model pertama mewakili Model Dasar RS-

SSP, model kedua (yaitu RS-SSP-MU) adalah versi yang 
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diperluas yang memungkinkan kereta berjalan dengan 

beberapa unit RS. Model ketiga (yaitu RS-SSP-MU-W) 

adalah perluasan lebih lanjut yang memungkinkan unit RS 

menunggu di SL untuk dilayani. Eksperimen 

komputasional dilakukan pada jaringan kereta api 

Belanda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa versi 

model yang paling diperluas mencapai solusi yang paling 

layak dan optimal. 

4 (Kim et al., 2025) Berdasarkan hasil uji hipotesis ini, dapat dikatakan bahwa 

penting bagi perusahaan atau pengembang yang terkait 

dengan teknologi AI Generatif untuk memikirkan strategi 

yang dapat lebih meningkatkan kenyamanan dan desain 

ChatGPT. Kedua, dikonfirmasi bahwa di antara faktor 

kualitas dalam teknologi ChatGPT, keamanan, akurasi, 

keandalan, dan interaktivitas tidak mempengaruhi 

persepsi kegunaan dan persepsi pemutaran. Dapat 

dispekulasikan apakah faktor kualitas tidak 

mempengaruhi persepsi kegunaan dan kenikmatan karena 

masalah seperti halusinasi teknologi ChatGPT dan 

kontroversi atas ruang lingkup hak kekayaan intelektual, 

yang juga menghasilkan hasil yang salah yang disebutkan 

dalam latar belakang teoritis. 

5 (Permana & Fajar, 

2024) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat dijawab bahwa 

rumusan masalah yang diajukan pada awal bab penelitian 

ini adalah persepsi keamanan dinyatakan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat penggunaan 

generative AI dan penggunaan aktualnya dalam pekerjaan 

seorang pengembang perangkat lunak. Kemudian 

rumusan masalah mengenai kesadaran akan risiko 

keamanan dapat dikatakan bahwa berdasarkan sebaran 

jawaban pada indikator variabel persepsi keamanan tidak 

terdapat jawaban positif yang terlalu tinggi atau melebihi 

50%, sebaran responden relatif merata sehingga dapat 

dikatakan bahwa persepsi responden terhadap keamanan 

generative AI cukup berhati-hati terhadap risiko yang 

mungkin terjadi. Selain itu pengujian hipotesis 

menyatakan bahwa sikap terhadap penggunaan tidak 

terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat 

perilaku untuk menggunakan, tetapi persepsi keamanan 

terbukti memiliki pengaruh, sehingga semakin tinggi 

persepsi keamanan oleh pengembang perangkat lunak 

maka semakin tinggi pula niat untuk menggunakan. 

6 (Palas et al., 2022) Temuan pada studi ini menunjukkan bahwa sifat kognitif 

dan kontekstual populasi lansia memiliki implikasi dalam 

menjelaskan penerimaan dan penggunaan layanan 

mHealth dalam fenomena negara berkembang. Temuan 

keseluruhan dapat berkontribusi untuk membentuk 

kebijakan yang tepat untuk merancang dan menerapkan 
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layanan mHealth secara efektif bagi lansia di negara 

berkembang. 

7 (Huang et al., 2024) Studi ini menunjukkan bahwa semua konstruksi yang 

diusulkan oleh model UTAUT2 sangat penting bagi 

keberhasilan pasien dalam menerima ekokardiogram yang 

dilakukan oleh pemula dengan bantuan AI. Hasil ini 

penting bagi para pemangku kepentingan dan pembuat 

perubahan seperti pembuat kebijakan, pemerintah, dokter, 

dan perusahaan asuransi, karena mereka merancang 

strategi adopsi untuk memastikan keberhasilan 

keterlibatan pasien dengan berfokus pada faktor-faktor 

yang mempengaruhi kondisi yang mendukung, motivasi 

hedonis, dan ekspektasi kinerja untuk teknologi AI yang 

digunakan dalam pengalihan tugas perawatan kesehatan. 

Studi yang berikutnya dapat melihat desain praktis strategi 

adopsi berdasarkan faktor-faktor utama ini dan 

mengevaluasi dampaknya terhadap penerimaan pasien 

terhadap teknologi AI yang serupa. 

8 (Habibi et al., 2024) Penelitian ini sebagian besar menggunakan pendekatan 

survei, yang berguna untuk mengumpulkan data 

kuantitatif tetapi mungkin tidak sepenuhnya 

mencerminkan seluk-beluk dan penyebab mendasar di 

balik penerimaan dan perilaku penggunaan pengguna. 

Melakukan wawancara mendalam atau menggunakan 

pendekatan metode campuran dapat memberikan 

elaborasi komprehensif tentang pengalaman siswa. 

9 (Jiang et al., 2024) Studi ini mengeksplorasi mekanisme yang digunakan 

SVA untuk memengaruhi pemikiran analitis pengguna 

dari perspektif teori proses ganda. Temuan utamanya 

adalah penggunaan SVA dikaitkan dengan penurunan 

pemikiran analitis, yang menyebabkan kerentanan yang 

lebih tinggi untuk mempercayai misinformasi dan berita 

negatif. interaksi menggeser mengurangi pemikiran 

analitis orang. Afek positif memediasi hubungan antara 

penggunaan SVA dan pemikiran analitis, dengan 

pengguna yang menggeser mengalami tingkat afek positif 

yang rendah. 

10 (De Blanes Sebastián et 

al., 2022) 

Kerangka model UTAUT2 menetapkan basis empiris 

untuk beberapa konstruksi dan menunjukkan bahwa niat 

pengguna perilaku merespons kebiasaan, kepercayaan, 

dan inovasi pribadi. Model tersebut menetapkan 89,8% 

prediktabilitas terhadap niat pengguna. Dari analisis 

model ditetapkan bahwa PE (H1), tidak mempengaruhi 

niat penggunaan. Meskipun sejumlah penelitian 

menunjukkan PE dan manfaat yang dirasakan di VA 

terhadap tingkat adopsi yang lebih tinggi untuk 

memberikan pengalaman yang menyenangkan yang pada 

gilirannya akan menambah niat penggunaan dan tingkat 
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adopsi untuk skenario kasus saat ini tidak menunjukkan 

dampak yang signifikan terhadap. 

11 (Bunea et al., 2024) Studi ini berupaya menganalisis interaksi antara aplikasi 

AI dalam penjualan dan pemasaran serta pengaruhnya 

terhadap niat pembelian konsumen. Dalam mensintesis 

wawasan penelitian, studi ini menggunakan metodologi 

yang kuat yang menggabungkan kemampuan analisis 

PLS-SEM dan IPA yang disempurnakan. Hal ini 

memungkinkan penguraian hubungan yang rumit antara 

berbagai variabel yang diamati, yang menawarkan 

pemahaman berlapis-lapis tentang dampak AI pada 

perilaku konsumen. Dalam lingkup investigasi studi, IPA 

menyoroti seluk-beluk hubungan antara berbagai faktor 

yang terkait dengan AI dan dampaknya terhadap niat 

pembelian dalam domain penjualan dan pemasaran. Ini 

menyediakan kerangka kerja untuk memperoleh implikasi 

strategis berdasarkan distribusi variabel di seluruh 

kuadran IPA. 

12 (Biloš & Budimir, 2024) Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa prediktor 

terpenting dari niat perilaku anggota Generasi Z untuk 

menggunakan ChatGPT adalah Kebiasaan (HT), diikuti 

oleh Harapan Kinerja (PE) dan Motivasi Hedonis (HM). 

Dalam penelitian mereka, di mana mereka menyelidiki 

penggunaan ponsel dengan menerapkan model UTAUT2, 

juga pada populasi Generasi Z. Lebih jauh, penelitian 

yang sama menegaskan bahwa Harapan Upaya (EE), 

Kondisi Pemfasilitasan (FC) dan Nilai Harga (PV) tidak 

memiliki efek signifikan secara statistik pada niat 

perilaku, yang mengarah pada kesimpulan bahwa hasilnya 

berpotensi terkait dengan sampel. Temuan ini 

menawarkan wawasan tentang lanskap layanan berbasis 

TI dan sistem pendukung keputusan yang lebih luas. 

Kebiasaan, sebagai prediktor, menunjukkan adanya 

paralel dengan adopsi layanan TI di mana penggunaan 

berkelanjutan sangat penting, dan ekspektasi kinerja 

mencerminkan peningkatan yang diantisipasi pengguna 

dalam kemanjuran tugas, aspek inti dari sistem pendukung 

keputusan. 

13 (Acosta-Enriquez et al., 

2025) 

Studi ini secara signifikan yang ada pada literatur 

akademis maupun aplikasi praktis dalam pendidikan 

tinggi terkait adopsi AI seperti memberikan bukti kuat 

bahwa model penerimaan teknologi tradisional 

memerlukan modifikasi signifikan saat diterapkan pada 

AI dalam konteks akademis. Kekuatan prediksi AI yang 

kuat menunjukkan kemajuan teoritis yang krusial, yang 

menunjukkan bahwa pertimbangan etika bukan sekadar 

faktor sampingan, tetapi pendorong fundamental adopsi 

AI dalam lingkungan penelitian. Temuan ini menantang 

kerangka kerja penerimaan teknologi konvensional dan 
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menunjukkan perlunya model yang lebih berpusat pada 

etika saat mempelajari adopsi AI. Kedua, penelitian ini 

mengungkap peran penting ES dalam adopsi AI, 

melampaui faktor teknis tradisional. Temuan ini 

memajukan pemahaman kita tentang bagaimana 

akademisi mendekati integrasi AI, yang menunjukkan 

bahwa keyakinan dalam aplikasi pedagogis lebih penting 

daripada keahlian teknis. Wawasan ini memiliki implikasi 

signifikan terhadap cara lembaga mendekati program 

pelatihan dan dukungan AI, yang menunjukkan perlunya 

fokus pada integrasi pendidikan daripada instruksi teknis 

semata. Ketiga, pengaruh negatif tak terduga dari EE dan 

tidak pentingnya PE dan TS menantang asumsi mendasar 

tentang adopsi teknologi dalam lingkungan akademis. 

Temuan ini menunjukkan bahwa ketika berhadapan 

dengan teknologi canggih seperti AI, hambatan tradisional 

terhadap adopsi mungkin beroperasi secara berbeda dari 

yang diteorikan sebelumnya. Ini merupakan kontribusi 

signifikan terhadap literatur tentang penerimaan teknologi 

dalam konteks profesional yang kompleks. Keempat, 

hubungan dua arah yang kuat antara USAI dan PETH 

mengungkapkan interaksi dinamis antara praktik dan 

kesadaran etika yang belum pernah didokumentasikan 

sebelumnya dalam literatur. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pemahaman etika tentang AI bukan hanya 

pendahulu adopsi tetapi secara aktif dibentuk oleh 

pengalaman praktis, menawarkan wawasan baru tentang 

bagaimana kesadaran etika berkembang dalam konteks 

teknologi. 

14 (Hellec et al., 2023) Penelitian ini adalah yang pertama kali meneliti 

penerimaan kacamata pintar dalam konteks deteksi dan 

mengaitkan penerimaan dengan kapasitas fisik fungsional 

yang terkait dengan jatuh. Orang dewasa yang lebih tua 

dalam kelompok kinerja fisik rendah (yaitu, yang tertua 

dengan risiko jatuh tertinggi) menganggap kacamata lebih 

sulit digunakan (yaitu, harapan usaha yang lebih rendah) 

daripada kelompok kinerja yang lebih tinggi. Sebaliknya, 

orang dewasa yang lebih tua dalam kelompok kinerja fisik 

tinggi (yaitu, yang termuda dengan risiko jatuh yang 

mungkin lebih rendah) menganggap kondisi yang lebih 

memudahkan untuk menggunakan kacamata. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa profil kinerja fisik orang tua 

mempengaruhi dimensi tertentu dari penerimaan 

teknologi. 

15 (Truong et al., 2024) Dalam kajian literatur ini, peneliti memiliki tujuan untuk 

dapat menganalisa dampak dari NE terhadap DPA, 

dengan fokus pada wilayah pegunungan utara Vietnam. 

Kajian ini menggunakan model UTAUT2 untuk 

menganalisis keputusan penerima manfaat untuk 
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menggunakan DP. Teknik dalam pengumpulan data dan 

juga anali data adalah metode kuantitatif yang digunakan. 

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa, NE 

ditemukan memiliki pengaruh negatif secara langsung 

tetapi pengaruh positif tidak langsung pada adopsi 

pembayaran digital. Meskipun berdampak negatif 

langsung, dampak keseluruhannya terhadap DPA secara 

signifikan positif. Selain itu, TR, VU, FC, dan HM 

ditemukan mempengaruhi niat untuk menggunakan sistem 

DP. Berdasarkan temuan empiris, beberapa implikasi 

praktis disarankan untuk meningkatkan adopsi 

pembayaran digital di antara orang-orang tidak hanya di 

wilayah pegunungan tetapi juga di seluruh negeri. 

16 Venkatesh et al. (2012) Penelitian yang dibahas oleh venkatesh membahas 

mengenai pengembangan serta juga adanya uji teori 

UTAUT yang mempengaruhi penerimaan terhadap 

teknologi yang digunakan masing - masing orang. Tujuan 

penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh sendiri adalah 

untuk dapat menyatukan berbagai macam teori-teori yang 

sebelumnya sudah dilakukan seperti TAM, TPB dengan 

tujuan teori tersebut komprehensif kan serta dapat 

diterapkan dalam berbagai macam konteks.  

17 
Abdullah, F., & Ward, 

R. (2016) 

Abdullah dan Ward melakukan sebuah penelitian yang 

bertujuan untuk menganalisa faktor-faktor yang ada dalam 

mempengaruhi individu untuk menerima sebuah 

teknologi. Abdullah dan Ward menggabungkan teori-teori 

dalam TAM yang disertai dengan elemen-elemen baru 

dengan tujuan lebih relevan dengan konteks e-learning 

dalam dunia pendidikan.  

18 
Abdulkarem, A., & 

Hou, W. (2022) 

Abdulkarem membahas pengaruh faktor yang disebabkan 

oleh lingkungan terhadap tingkat adopsi e-commerce 

lintas batas (cross-border e-commerce) oleh Usaha Kecil 

dan Menengah (UKM) di China, dengan fokus pada peran 

konteks organisasi sebagai faktor mediasi. Artikel ini 

memberikan wawasan tentang bagaimana faktor-faktor 

eksternal dan internal mempengaruhi keputusan UKM 

untuk mengadopsi e-commerce lintas batas, serta peran 

yang dimainkan oleh lingkungan organisasi dalam proses 

tersebut. 

19 
Blut, M., (2022). 

Blut dalam jurnalnya membahas mengenai evaluasi dan 

juga tantangan terhadap Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology (UTAUT), serta juga mengusulkan 

agenda penelitian untuk masa depan dalam memahami 

adopsi dan penggunaan teknologi. 

20 
Venkatesh, V., (2003) 

Venkatesh pada tahun 2003 melakukan pengembangan 

dan pengujian terhadap Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology (UTAUT), dimana tujuan yang dicapai 
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untuk dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi 

informasi oleh pengguna. 

21 
Lapointe, L.S. (2005). 

Peneliti membahas mengenai model multilevel untuk 

dapat memahami resistensi terhadap implementasi 

teknologi informasi (TI) di dalam suatu organisasi. Jurna 

yang mengusulkan pendekatan baru untuk menjelaskan 

faktor-faktor yang mempengaruhi resistensi terhadap 

perubahan teknologi di berbagai tingkatan organisasi, 

seperti individu, kelompok, dan organisasi secara 

keseluruhan. 

22 
Gunawan, C. (2023) 

Penelitian ini melakukan studi literatur untuk dapat 

menganalisis pengaruh social influence dan juga peer 

influence terhadap niat beli konsumen di platform e-

commerce. Mereka mengadopsi Theory of Planned 

Behavior (TPB) dan Technology Acceptance Model 

(TAM) sebagai dasar teori dalam penelitian ini. 

23 
Ambarwati (2020) 

Peneliti membahas mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi adopsi platform pembelajaran daring di 

Indonesia, dengan fokus tujuan pada peran facilitating 

conditions dan user habits. 

24 
Nassar, (2019) 

Peneliti melihat bagaimana pengaruh sosial dapat 

mempengaruhi keputusan dari masing - masing individu 

untuk mengadopsi teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK). Pengaruh sosial juga dapat berasal dari berbagai 

sumber, seperti halnya keluarga, teman, kolega, atau 

media sosial, yang juga dapat memotivasi setiap individu 

untuk dapat menerima atau juga menolak teknologi baru. 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana sosial influence 

(seperti rekomendasi dari orang lain atau norma sosial) 

membentuk niat perilaku individu untuk menggunakan 

TIK. 

25 
Venkatesh, V., H. 

(2008) 

Pada penelitian yang dilakukan, Venkatesh 

memperkenalkan adanya elemen baru yang membuatnya 

lebih lengkap dalam menjelaskan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi penerimaan suatu teknologi. Hal ini dapat 

membuat model menjadi lebih fleksibel dan juga dapat 

diterapkan pada berbagai konteks teknologi. 

26 
Ozay, D., (2024).  

Jurnal penelitian ini dapat menyelidiki bagaimana 

teknologi Kecerdasan Buatan (AI) telah diterapkan dalam 

Customer Relationship Management (CRM) dengan 

tujuan untuk dapat meningkatkan interaksi dan kepuasan 

pelanggan. Dengan memanfaatkan AI, CRM dapat 

menawarkan otomatisasi, personalisasi, dan analisis 

prediktif, yang memungkinkan perusahaan untuk lebih 
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baik memahami perilaku pelanggan dan meningkatkan 

pengalaman mereka. 

27 
Jebeile, S., (2007).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik itu TAM 

maupun IDT memberikan kontribusi signifikan terhadap 

niat penggunaan teknologi. Namun, karakteristik dari 

IDT, seperti relative advantage dan compatibility, lebih 

kuat dalam memprediksi niat untuk menggunakan 

teknologi dibandingkan dengan faktor-faktor dalam TAM. 

28 
Sleiman (2021) 

Jurnal penelitian ini berfokus terhadap analisis empiris 

mengenai hubungan antara tingkat kepercayaan pengguna 

dan adopsi sistem pembayaran mobile di China. Dalam 

konteks ini, kepercayaan pengguna merupakan faktor 

kunci dalam menentukan keberhasilan sistem pembayaran 

mobile. 

29 
Linh, T. T.. M. (2024). 

Adanya eksplorasi pengaruh sosial khususnya pengaruh 

dari tetangga terhadap adopsi pembayaran digital di 

Vietnam. Fokus utama dalam penelitian adalah untuk 

memahami bagaimana pengaruh dari lingkungan sosial, 

khususnya tetangga, dapat menghalangi atau menurunkan 

tingkat adopsi teknologi pembayaran digital. Secara 

umum, pengaruh sosial sering dianggap sebagai faktor 

yang mempercepat adopsi teknologi, di mana individu 

cenderung mengikuti perilaku orang di sekitar mereka. 

Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks 

Vietnam, pengaruh sosial terutama dari tetangga dapat 

memiliki efek negatif pada keputusan untuk mengadopsi 

pembayaran digital. 

30 
Taylor, S., (1995). 

Penelitian ini berfokus pada analisis dan perbandingan 

berbagai model yang digunakan untuk memahami 

penggunaan teknologi informasi (IT). Penulis menguji 

beberapa model yang telah ada untuk mengetahui faktor-

faktor mana yang paling efektif dalam menjelaskan adopsi 

dan penggunaan teknologi oleh pengguna. Penelitian ini 

menemukan bahwa perceived usefulness dan perceived 

ease of use adalah prediktor paling kuat dari niat 

penggunaan teknologi, yang mendukung temuan dalam 

Technology Acceptance Model (TAM). 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan kecerdasan buatan yang 

diaplikasikan kedalam UTAUT2 menjadi salah satu elemen yang penting bagi kehidupan 

masyarakat modern dalam kesehariannya. Hal ini secara perlahan mengubah cara 

masyarakat berinteraksi dan berkomunikasi untuk mengakses informasi. Tingkat 

kemudahan dan kecepatan juga sangat berpengaruh pada penerimaan informasi yang 

dimana pada sebelumnya membutuhkan waktu yang cukup lama untuk bisa mendapat 

informasi. Variabel yang ada dalam UTAUT2 juga meningkatkan efisiensi untuk 

berkomunikasi dan membuka peluang untuk bisa melakukan penyetaraan yang mendunia. 
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E. KESIMPULAN 

Setelah melalui berbagai macam proses penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

peran teknologi dalam penggunaan AI membawa dampak yang sangat signifikan pada 

terapan dunia keseharian. Metode UTAUT2 sebagai model pelengkap mempermudah 

masyarakat dalam melakukan transaksi serta dapat meningkatkan efisien penggunaan 

teknologi. Pada dunia pendidikan juga, peningkatan yang signifikan terjadi dalam 

keterlibatan belajar mereka. Hasil dari teknologi ini penting bagi para pemangku 

kepentingan dan pembuat perubahan seperti pembuat kebijakan, pemerintah, dokter, dan 

perusahaan asuransi, karena mereka merancang strategi adopsi untuk memastikan 

keberhasilan keterlibatan pasien dengan berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi 

kondisi yang mendukung, motivasi hedonis, dan ekspektasi kinerja dengan menggunakan 

teknologi AI. Hal ini menunjukkan betapa sudah terikatnya peran digital dalam kehidupan 

sehari-hari karena kemampuannya untuk meningkatkan produktivitas, mempermudah 

akses informasi, serta menghadirkan solusi efisien untuk berbagai kebutuhan manusia. 

Peran kecerdasan buatan dalam keseharian kita juga akan memberikan inovasi terhadap 

dunia digital dan dapat mempengaruhi kinerja seseorang dan membuat algoritma interaksi 

baru mengenai manusia bagaimana cara berinteraksi dengan dunia luar di era globalisasi. 
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